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Abstract

Drug abuse among adolescents, particularly students of Vocational High Schools (SMK), has become a serious
problem that affects health, academic achievement, and the future of the younger generation. This community
service activity aims to increase the knowledge and awareness of SMK students regarding the dangers of drug
abuse through a preventive approach in the form of health education and drug screening examinations. The
methods employed include interactive counseling, discussions, and amphetamine drug screening. The results
indicate an improvement in students’ understanding of the types, impacts, and legal consequences of drug abuse,
as well as the development of preventive attitudes in maintaining personal well-being and a drug-free school
environment.
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Abstrak

Penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja, khususnya siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), menjadi
permasalahan serius yang berdampak pada kesehatan, prestasi belajar, dan masa depan generasi muda. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa SMK
mengenai bahaya narkoba melalui pendekatan preventif berupa edukasi kesehatan dan skrining pemeriksaan
narkoba. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif, diskusi, serta pemeriksaan skrining narkoba jenis
amfetamin. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa tentang jenis, dampak, dan
konsekuensi hukum penyalahgunaan narkoba serta tumbuhnya sikap preventif dalam menjaga diri dan lingkungan
sekolah.

Kata kunci: pencegahan, narkoba, remaja, SMK
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PENDAHULUAN

Narkotika merupakan zat atau obat yang berasal dari bahan alami, buatan (sintetis),
maupun campuran keduanya (semi sintetis), yang dapat menyebabkan penurunan kesadaran,
timbulnya halusinasi, serta memberikan efek stimulasi pada sistem saraf (BNN, 2019).
Berdasarkan Badan Narkotika Nasional tahun 2023, prevalensi penyalahgunaan narkoba di
Indonesia tercatat sebesar 1,73 % dari total jumlah penduduk, yang setara dengan 3,3 juta
jiwa. Angka ini menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba masih menjadi masalah besar
di Indonesia, dengan dampak yang luas bagi kesehatan masyarakat, terutama di kalangan
generasi muda.

Dampak penggunaan narkoba dapat mempengaruhi kerusakan otak, hati, paru- paru,
melemahkan imunitas, dan hilangnya keseimbangan tubuh. Selain menyebabkan kerusakan
pada organ tubuh, penyalahgunaan narkoba juga merusak kesehatan mental penggunanya
seperti gangguan kecemasan dan depresi, meningkatkan risiko psikosis, mengganggu
kemampuan berpikir, ketergantungan emosional, perubahan suasana hati dan perubahan
perilaku (Kemenkes, 2025). Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu tantangan besar
dalam pembangunan sumber daya manusia di Indonesia. Remaja menjadi kelompok yang
rentan terhadap penyalahgunaan narkoba karena berada pada fase pencarian jati diri, mudah
terpengaruh lingkungan, serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Kelompok pelajar,
termasuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memiliki risiko yang tidak dapat
diabaikan, disamping memiliki intensitas interaksi sosial yang tinggi, tekanan akademik dan
praktik kerja, serta kedekatan dengan dunia industri. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
preventif yang komprehensif melalui edukasi, pembinaan karakter, dan deteksi dini
penyalahgunaan narkoba. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran remaja terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan preventif dan
edukatif yang dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah dan penyusunan materi
edukasi narkoba. Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan edukasi dan penyuluhan,
diskusi interaktif, serta skrining pemeriksaan narkoba jenis amfetamin dan beretika. Jumlah
peserta kegiatan yaitu sebanyak 20 siswa/siswi SMK N 1 Cangkringan dengan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan. Pelaksanaan kegiatan PkM dimulai sejak 16 - 23 Juni 2025 dimulai
dengan survey lapangan. Pengisian kuisioner terhadap peserta dimaksudkan untuk mengukur
pengetahuan peserta terkait narkoba sebelum dan sesudah pemeriksaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah melakukan edukasi dan
penyuluhan, diskusi interaktif, serta skrining pemeriksaan amfetamin. Berdasarkan laporan
United Nations Office on Drugs and Crime (2024), menjelaskan bahwa pada tahun 2022
terdapat 292 juta orang dengan rentang usia 15-64 tahun terlibat dalam kasus narkoba. Sekitar
30 juta orang telah menggunakan amphetamine dan 60 juta orang telah menggunakan opioid.
Jumlah pengguna amphetamine tertinggi terdapat di Asia Timur dan Asia Tenggara, sedangkan
jumlah pengguna terbesar kedua terdapat di Amerika Utara. Berdasarkan Badan Narkotika
Nasional tahun 2023, prevalensi penyalahgunaan narkoba di Indonesia tercatat sebesar 1,73 %
dari total jumlah penduduk, yang setara dengan 3,3 juta jiwa. Angka ini menunjukkan bahwa
penyalahgunaan narkoba masih menjadi masalah besar di Indonesia, dengan dampak yang luas
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bagi kesehatan masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Badan Narkotika Nasional
Provinsi (BNNP) DIY mencatat 15 kasus narkotika selama tahun 2024 dengan total 21
tersangka yang terdiri dari 19 laki-laki dan 2 perempuan. Terdapat jenis narkoba yang
digunakan yaitu 1,76 kg sabu dan 0,99 kg ganja. Dalam kasus ini sabu adalah jenis narkoba
yang paling banyak terungkap (Priatmojo, 2024).

Jumlah peserta dalam pemeriksaan amfetamin ini yaitu sebanyak 20 siswa/siswi SMK
N 1 Cangkringan dengan jenis kelamin laki-laki 35% dan perempuan 65%. Adapun hasil
pemeriksaannya disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Skrining Pemeriksaan Amfetamin

Siswa Tekanan Darah ~ Berat Badan  Tinggi Badan  Amphetamine

1 111/71 50 153 Negatif
2 108/60 43 165 Negatif
3 97/78 60 152 Negatif
4 119/79 42 150 Negatif
5 92/62 40 165 Negatif
6 119/89 65 158 Negatif
7 85/63 45 163 Negatif
8 120/70 45 155 Negatif
9 119/86 44 157 Negatif
10 109/61 50 164 Negatif
11 94/70 40 166 Negatif
12 149/82 75 170 Negatif
13 105/73 50 167 Negatif
14 114/82 65 161 Negatif
15 128/76 60 162 Negatif
16 131/76 59 172 Negatif
17 116/77 45 161 Negatif
18 .
112/77 40 158 Negatif
19 113/73 50 174 Negatif
20 125/74 48 168 Negatif
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Berdasarkan hasil pemeriksaan amfetamin pada siswa/siswi di SMK N 1 Cangkringan
diketahui bahwa dari total 20 siswa/siswi didapatkan hasil negatif (tidak ada penyalahgunaan
amfetamin). Berdasarkan hasil pengisian kuisioner ditunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa mengenai jenis narkoba, dampak kesehatan, dampak sosial, serta
konsekuensi hukum penyalahgunaan narkoba. Diskusi interaktif memberikan ruang bagi siswa
untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman terkait pergaulan remaja. Skrining
pemeriksaan narkoba memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran siswa
terhadap pentingnya menjaga kesehatan dan memilih lingkungan pergaulan yang sehat.
Pendekatan preventif ini dinilai efektif karena bersifat edukatif dan tidak menghakimi.
Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 1 berikut.

Pemeriksaan Amfetamin Foto bersama peserta
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SIMPULAN

Pendekatan preventif penyalahgunaan narkoba melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat pada siswa SMK N 1 Cangkringan terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa terhadap bahaya narkoba, dibuktikan dengan hasil negatif terhadap
penyalahgunaan amfetamin. Edukasi dan skrining pemeriksaan narkoba dapat menjadi strategi
pencegahan dini yang efektif dan berkelanjutan.
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